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Efforts to Preserve Traditional Dances Through Cultural Saturday Activities at SMKN 2 
Mataram 
 
Abstract. Traditional dance is one form of Indonesian cultural wealth that must be passed down from 
generation to generation (Lail & Widad, 2015). However, along with the development of the era and 
the increasingly rapid flow of globalization, the existence of traditional dances is often marginalized 
and begins to be replaced by the influence of more modern foreign cultures. In order to prevent the 
threat of extinction of traditional culture, SMKN 2 Mataram held a Saturday Culture activity as one of 
the programs to introduce, teach, and preserve traditional dances to students. However, although this 
activity is carried out routinely every month, various challenges are still faced in efforts to preserve 
traditional dances at SMKN 2 Mataram. Therefore, efforts to increase the effectiveness of Saturday 
Culture activities in preserving traditional dances require serious attention from various parties. 
Collaboration is needed between teachers, students, and schools to overcome existing problems, as 
well as create a school environment that supports the preservation of traditional culture through more 
innovative and interesting activities for the younger generation. The method used in this study is to 
use a descriptive qualitative research method and the data collection techniques used are observation, 
interviews, and documentation. 
 
Keywoards: Preservation Of Traditional Dances, Cultural Saturday Activities. 
 
Abstrak. Tarian tradisional merupakan salah satu bentuk kekayaan budaya Indonesia yang harus 
diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi (Lail & Widad, 2015). Namun, seiring 
dengan berkembangnya zaman dan arus globalisasi yang semakin pesat, keberadaan tarian tradisional 
sering terpinggirkan dan mulai digantikan oleh pengaruh budaya asing yang lebih modern. Dalam 
rangka mencegah ancaman kepunahan terhadap kebudayaan tradisional, SMKN 2 Mataram 
mengadakan kegiatan Sabtu Budaya sebagai salah satu program untuk memperkenalkan, 
mengajarkan, dan melestarikan tarian tradisional kepada para siswa. Namun, meskipun kegiatan ini 
dilaksanakan secara rutin setiap bulannya, berbagai tantangan masih dihadapi dalam upaya 
pelestarian tarian tradisional di SMKN 2 Mataram. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 
efektivitas kegiatan Sabtu Budaya dalam pelestarian tarian tradisional memerlukan perhatian serius 
dari berbagai pihak. Dibutuhkan kolaborasi antara guru, siswa, dan pihak sekolah untuk mengatasi 
permasalahan yang ada, serta menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung untuk pelestarian 
budaya tradisional melalui kegiatan yang lebih inovatif dan menarik bagi generasi muda. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 
dan Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 
Kata Kunci : Pelestarian Tarian Tradisional, Kegiatan Sabtu Budaya. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi serta pengaruh arus 

globalisasi di era digital saat ini sangat berdampak pada dunia pendidikan. Peralihan 
kurikulum dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka sedikit banyak juga 
berpengaruh dalam pendidikan. Kurikulum 2013 bertujuan pada pembentukan 
karakter siswa, sedangkan dalam kurikulum merdeka lebih mengarah pada projek 
penguatan profil pelajar pancasila. Hal ini bertujuan untuk menguatkan pondasi 
siswa dalam hal nilai-nilai kebudayaan terutama kebudayaan lokal (Muhammad 
Tahir, 2024). Salah satu kebudayaan lokal yang perlu dilestarikan adalah seni tari 
tradisonal.  

Tarian tradisional merupakan salah satu bentuk kekayaan budaya Indonesia 
yang harus diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi (Lail & Widad, 
2015). Setiap daerah di Indonesia memiliki kekayaan budaya yang diturunkan melalui 
warisan seni, salah satunya adalah tarian tradisional. Sebagai bagian dari seni budaya, 
tarian tradisional tidak hanya sebagai bentuk ekspresi seni, tetapi juga sebagai sarana 
untuk memperkenalkan nilai-nilai sosial, agama, dan adat istiadat dari suatu daerah 
kepada generasi berikutnya (Sari, n.d.). Namun, seiring dengan berkembangnya 
zaman dan arus globalisasi yang semakin pesat, keberadaan tarian tradisional sering 
terpinggirkan dan mulai digantikan oleh pengaruh budaya asing yang lebih modern. 
Hal ini berdampak pada hilangnya minat generasi muda terhadap pelestarian tarian 
tradisional, yang pada akhirnya dapat mengancam kelestariannya. 

SMKN 2 Mataram, sebagai salah satu institusi pendidikan di daerah Nusa 
Tenggara Barat, mempunyai peran yang cukup strategis dalam menjaga dan 
melestarikan budaya lokal, termasuk tarian tradisional. Dalam rangka mencegah 
ancaman kepunahan terhadap kebudayaan tradisional, SMKN 2 Mataram 
mengadakan kegiatan Sabtu Budaya sebagai salah satu program untuk 
memperkenalkan, mengajarkan, dan melestarikan tarian tradisional kepada para 
siswa. Menurut Nurmayanti (2023), kegiatan Sabtu Budaya diharapkan dapat menjadi 
sarana yang efektif untuk menumbuhkan kecintaan generasi muda terhadap tarian 
tradisional serta meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya melestarikan 
budaya lokal. 

Namun, meskipun kegiatan ini dilaksanakan secara rutin setiap bulannya, 
berbagai tantangan masih dihadapi dalam upaya pelestarian tarian tradisional di 
SMKN 2 Mataram. Beberapa masalah yang muncul antara lain adalah kurangnya 
pemahaman siswa tentang pentingnya pelestarian budaya lokal, minimnya 
kesempatan siswa untuk belajar dan berlatih tari tradisional, terbatasnya sumber 
daya pengajar yang ahli dalam bidang seni tari tradisional, serta ketidaktertarikan 
siswa terhadap bentuk seni yang dianggap “kuno” atau “ketinggalan zaman”. Selain 
itu, ada juga permasalahan terkait dengan perubahan zaman yang membuat generasi 
muda lebih tertarik pada budaya asing yang lebih modern, yang berdampak pada 
penurunan minat terhadap kegiatan budaya lokal (Made et al., n.d.). 

Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan efektivitas kegiatan Sabtu Budaya 
dalam pelestarian tarian tradisional memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak 
(Daryanti et al., 2019). Dibutuhkan kolaborasi antara guru, siswa, dan pihak sekolah 
untuk mengatasi permasalahan yang ada, serta menciptakan lingkungan sekolah 
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yang mendukung untuk pelestarian budaya tradisional melalui kegiatan yang lebih 
inovatif dan menarik bagi generasi muda. Upaya ini akan menjadi bagian penting 
dalam menjaga kelestarian warisan budaya Indonesia, khususnya di kalangan 
generasi muda yang merupakan generasi penerus masa depan bangsa. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan rumusan penelitian sebagai 
berikut; (1) Bagaimana upaya pelestarian tarian tradisional melalui kegiatan Sabtu 
Budaya di SMKN 2 Mataram? (2) Apa saja tantangan yang dihadapi sekolah dalam 
upaya pelestarian tarian tradisional melalui kegiatan Sabtu Budaya di SMKN 2 
Mataram?. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
upaya pelestarian tarian tradisional melalui kegiatan Sabtu Budaya di SMKN 2 
Mataram dan untuk mengetahui apa saja tantangan yang dihadapi sekolah dalam 
upaya pelestarian tarian tradisional melalui kegiatan Sabtu Budaya di SMKN 2 
Mataram.  
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan cara melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi di SMKN 
2 Mataram. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Abdussamad, 2021), menjelaskan 
bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati, baik itu secara individu ataupun sekelompok orang. Berdasarkan 
pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang digunakan untuk meneliti objek atau peristiwa tertentu dengan 
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis. Tujuan dari penelitian 
kualitatif adalah untuk mendeskripsikan suatu kejadian atau peristiwa yang menjadi 
objek atau pusat pembahasan pada penelitian tersebut. Dengan harapan bahwa 
peneliti dapat menjelaskan secara mendalam mengenai objek yang diteliti, baik itu 
dari ucapan, tulisan, ataupun perilaku dari objek penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi merupakan teknik 
pengamatan yang dilakukan secara sistematis dan tersusun secara sengaja melalui 
pengamatan dan pencatatan individu atau kelompok yang akan diteliti (Abdussamad, 
2021; hal 147). Wawancara (Interview) adalah bentuk komunikasi verbal semacam 
percakapan yang dilakukan oleh penulis dan subjek penelitian yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi dengan menggunakan metode tanya jawab (Abdussamad, 
2021; hal 143). Sedangkan metode dokumentasi digunakan untuk mencatat, merekam, 
dan mendokumentasikan hal-hal yang perlu didokumentasikan seperti mencatat 
jawaban narasumber, merekam jawaban narasumber, dan berfoto bersama 
narasumber sebagai bentuk dokumentasi kegiatan yang dilakukan di SMKN 2 
Mataram.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi kami pada tanggal 14 November 2024 

di SMKN 2 Mataram, kami memperoleh informasi dari Ibu Andi Devi Yunita (Pembina 
Ekstrakulikuler SMKN 2 Mataram) bahwa SMKN 2 Mataram memiliki 18 ekstrakulikuler 
yang dapat dibagi menjadi 3 jenis kegiatan ekstrakulikuler diantaranya adalah (1) 
ekstrakulikuler yang bergerak di bidang kebersihan dan kesehatan contohnya Pramuka, 
Paskibra, dan PMR; (2) ekstrakulikuler yang bergerak di bidang karya ilmiah contohnya 
English dan Japanese Club; (3) ekstrakulikuler yang bergerak di bidang olahraga dan seni 
budaya contohnya futsal, basket, voli, badminton, taekwondo, tari tradisional, tari 
modern (dance), perkusi dan gendang beleq. Masing-masing ekskul mengatur jadwal 
latihan seminggu 2x pertemuan agar jadwal latihan tidak bentrok dengan jadwal ekskul 
lain. Untuk pelaksanaan jadwal latihan ekstrakulikuler tari sendiri jatuh pada setiap hari 
Rabu dan Sabtu jam 16.00 WITA – 17.30 WITA.  

 
Upaya Pelestarian Tarian Tradisional Melalui Kegiatan Sabtu Budaya di SMKN 2 
Mataram 

Pelestarian tarian tradisional melalui kegiatan Sabtu Budaya di sekolah merupakan 
salah satu upaya yang efektif untuk memperkenalkan, mengajarkan, dan melestarikan 
budaya Indonesia, khususnya dalam bidang seni tari tradisional. Adapun langkah-langkah 
yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam upaya pelestarian tarian tradisional melalui 
kegiatan Sabtu Budaya adalah sebagai berikut: 
1. Pengenalan Tarian Tradisional: Melalui kegiatan Sabtu Budaya, pihak sekolah bersama 

dengan siswa/siswi ekstrakulikuler tari tradisional menampilkan pertunjukan tari 
tradisional salah satunya Tari Gandrung yang berasal dari Lombok, Nusa Tenggara 
Barat. Selain Tari Gandrung, adapula tari kreasi tradisional lainnya yang juga 
ditampilkan pada kegiatan Sabtu Budaya di SMKN 2 Mataram.  

2. Nilai yang terkandung dalam pementasan tari tradisional gandrung salah satunya 
adalah nilai estetika dan keindahan seni yang ditampilkan oleh para penari. Tari 
Gandrung menampilkan gerakan yang lincah dan penuh ekspresi, yang 
menggambarkan keindahan dan keharmonisan dalam seni tari. Gerakan tubuh yang 
anggun serta dikombinasikan dengan musik yang merdu dan kostum yang indah, 
mengajarkan siswa untuk menghargai keindahan dalam berseni. Nilai estetika ini 
mengajarkan penonton untuk melihat dan merasakan keindahan dalam setiap 
gerakan, suara, dan elemen seni yang ada di sekitar mereka. 

Salah satu kesenian tari tradisional yang dilestarikan di SMKN 2 Mataram adalah 
Tari Gandrung. Tari Gandrung awalnya berasal dari daerah Banyuwangi, kemudian 
berkembang ke daerah Bali dan Lombok. Pada zaman dahulu, Tari Gandrung digunakan 
sebagai hiburan bagi para prajurit yang pulang dari medan perang, namun saat ini Tari 
Gandrung dipentaskan pada acara-acara tertentu saja seperti acara Adat (Masa & Aswandi 
Mahroni, 2019). Tari Gandrung Lombok merupakan salah satu kesenian tari tradisional 
yang cukup terkenal di Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat. Pertunjukan Tari Gandrung 
Lombok biasanya diiringi oleh suara gamelan dan nyair puisi. 

Tari Gandrung Lombok ditampilkan oleh penari pria dan wanita secara 
berpasangan. Adapun keunikan Tari Gandrung Lombok adalah : 
1. Tari Gandrung Lombok memiliki gerakan yang mirip dengan tarian Bali.  
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2. Pakaian penari Gandrung Lombok terdapat sentuhan daerah asalnya, yaitu 
Banyuwangi.  

3. Tari Gandrung Lombok menggunakan properti khusus seperti gelungan, kain batik, 
bapang, lambe, dan ampok.  

4. Tari Gandrung Lombok merupakan bentuk luapan suka cita dan harapan Masyarakat 
suku sasak. 

Adapun gerakan Tari Gandrung Lombok dibagi menjadi dua tahap, yaitu yang 
pertama adalah Bapangan, Bapangan merupakan gerakan penari gandrung yang 
bertujuan untuk memperkenalkan diri kepada para penonton dengan cara mengitari 
arena tarian hingga selesainya gending pengiring yang disebut dengan istilah gending 
bapangan. Kemudian yang kedua adalah Gandrungan, pada bagian ini penari bergerak 
lincah mengitari arena dengan memegang sebuah kipas di tangan, kemudian penari 
menepuk kipas ke arah penonton untuk diajak menari bersama. Apabila posisi penonton 
tidak terjangkau oleh tangan penari, penari dapat melemparkan kipasnya ke arah 
penonton yang diinginkan untuk menari bersama. Setiap orang yang terkena kibasan 
kipas penari, harus maju dan menjadi pasangan penari gandrung.  

 
 
 
 
 
 
 
 

(Tari Gandrung Lombok, Nusa Tenggara Barat. Sumber Picture: google) 
 
Kemudian berdasarkan hasil wawancara kami dengan siswa ektrakulikuler tari 

(Zanulyatun kelas XI-RPL 3 dan Neneng Agustari kelas XI-RPL 2) pada tanggal 21 
November 2024, kami memperoleh informasi bahwa ekstrakulikuler tari SMKN 2 
Mataram memiliki jumlah anggota -/+ 30 siswa aktif dari kelas 10, 11, dan 12. Para anggota 
ekstrakulikuler tari ini memilih ekstrakulikuler tari karena mengikuti minat dan bakatnya 
masing-masing, tanpa ada paksaan dari teman ataupun pihak lain. Jadwal pelaksanaan 
latihan ekstrakulikuler tari sendiri jatuh pada setiap hari Rabu dan Sabtu jam 16.00 WITA 
– 17.30 WITA bertepatan di lapangan sekolah SMKN 2 Mataram.  

Latihan ekstrakulikuler tari biasanya dihadiri oleh 15-20 siswa dan biasanya latihan 
dengan menggunakan tari kreasi budaya. Adapun hambatan atau tantangan yang 
dihadapi oleh siswa ekstrakulikuler tari selama latihan adalah kesulitan dalam 
mempelajari tari kreasi karena tidak ada pelatih professional yang mengajari. Selain tari 
kreasi budaya, tari kipas dan tari gandrung merupakan salah satu tarian tradisional yang 
sering digunakan saat latihan dan kegiatan event sekolah.  
 
Tantangan Yang Dihadapi Sekolah Dalam Upaya Pelestarian Tarian Tradisional 
Melalui Kegiatan Sabtu Budaya Di SMKN 2 Mataram 

Ekstrakulikuler tari tradisional SMKN 2 Mataram sering digunakan sebagai 
pembuka acara/event yang diselenggarakan di sekolah ataupun luar sekolah, contohnya 
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pada kegiatan event futsal SMA/SMK sekota Mataram yang telah diselenggarakan, 
kemudian pada event LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan) yang diselenggarakan oleh 
ekstrakulikuler Pramuka dan Paskibra seprovinsi Nusa Tenggara Barat di SMKN 2 
Mataram, dan pada kegiatan sabtu budaya yang dilaksanakan setiap bulannya.  

Kegiatan sabtu budaya merupakan salah satu upaya untuk melestarikan tarian 
tradisional di SMKN 2 Mataram. Kegiatan sabtu budaya pada dasarnya dilaksanakan 
setiap hari sabtu, namun untuk pementasan tari tradisional dilaksanakan satu bulan 
sekali. Adapun berbagai tantangan masih dihadapi dalam upaya pelestarian tarian 
tradisional di SMKN 2 Mataram, beberapa masalah yang muncul antara lain adalah 
kurangnya pemahaman siswa tentang pentingnya pelestarian budaya lokal, minimnya 
kesempatan siswa untuk belajar dan berlatih tari tradisional, terbatasnya sumber daya 
pengajar yang ahli dalam bidang seni tari tradisional, serta ketidaktertarikan siswa 
terhadap bentuk seni yang dianggap “kuno” atau “ketinggalan zaman”. Selain itu, ada juga 
permasalahan terkait dengan perubahan zaman yang membuat generasi muda lebih 
tertarik pada budaya asing yang lebih modern, yang berdampak pada penurunan minat 
terhadap kegiatan budaya lokal. 

Berdasarkan hasil wawancara kami dengan Ibu Andi Devi Yunita (Pembina 
Ekstrakulikuler SMKN 2 Mataram), kami memperoleh bahwa tujuan dibentuknya 
ekstrakulikuler tari ini adalah sebagai sarana/wadah bagi siswa yang ingin menyalurkan 
minat dan bakatnya di bidang seni budaya, salah satunya adalah tari tarian tradisonal. 
Dampak adanya ekstrakulikuler tari ini adalah bentuk upaya sekolah untuk tetap 
melestarikan budaya lokal di tengah gempuran era globalisasi dan pengaruh budaya asing 
dari luar.  

Pihak sekolah mendukung ekstrakulikuler tari ini dengan cara menyediakan 
fasilitas tari yang dibutuhkan, seperti pakaian, kipas, dan selendang. Jikalau ada fasilitas 
yang tidak tersedia di sekolah, pihak sekolah bersedia untuk memberikan dana untuk 
memenuhi kebutuhan anggota ekstrakulikuler tari. Walaupun demikian, ekstrakulikuler 
tari tetap masih mengalami hambatan atau tantangan karena tidak memiliki pelatih tari 
yang professional, sehingga untuk mempelajari tarian tradisional lainnya membutuhkan 
waktu latihan yang cukup lama. Selama ini yang menjadi pelatih ekstrakulikuler tari 
adalah siswa yang memang mahir dalam tari tradisional, biasanya adalah siswa yang 
beragama Hindu karena biasanya mereka sudah terlatih di sanggarnya masing-masing.     
 
KESIMPULAN 

Pelestarian tarian tradisional melalui kegiatan Sabtu Budaya di sekolah 
merupakan salah satu upaya yang efektif untuk memperkenalkan, mengajarkan, dan 
melestarikan budaya Indonesia, khususnya dalam bidang seni tari tradisional. 
Melalui kegiatan sabtu budaya, siswa-siswi diperkenalkan tarian tradisional yaitu Tari 
Gandrung yang berasal dari Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat. Adapun nilai-nilai 
yang terkandung dalam Tari Tradisional Gandrung adalah nilai estetika dan 
keindahan. Penonton (siswa-siswi) diajarkan untuk melihat dan merasakan 
keindahan dalam setiap gerakan, suara, dan iringan musik yang saling melengkapi 
selama pertunjukan pementasan Tari Gandrung. 

Walaupun tari tradisional rutin ditampilkan setiap bulannya pada kegiatan 
Sabtu Budaya, namun masih terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh para 
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siswa ekstrakulikuler tari dalam upaya pelestarian tarian tradisional di sekolah. 
Adapun beberapa tantangan yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman siswa 
tentang pentingnya pelestarian budaya lokal, minimnya kesempatan siswa untuk 
belajar dan berlatih tari tradisional, terbatasnya sumber daya pengajar yang ahli 
dalam bidang seni tari tradisional, serta ketidaktertarikan siswa terhadap bentuk seni 
yang dianggap “kuno” atau “ketinggalan zaman”. Selain itu, ada juga permasalahan 
terkait dengan perubahan zaman yang membuat generasi muda lebih tertarik pada 
budaya asing yang lebih modern, yang berdampak pada penurunan minat terhadap 
kegiatan budaya lokal. 
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